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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Berorientasi 










Pembelajaran IPA di Indonesia selama ini masih banyak menggunakan cara yang 
konvensional yaitu ceramah, sehigga perlu diterapkannya suatu pendekatan belajar 
yang lebih mengutamakan pada proses belajar dari pada produk yaitu dengan 
pendekatan keterampilan proses. Oleh karena itu perlu dikembangkannya perangkat 
pembelajaran biologi yang berorientasi keterampilan proses yang sekaligus diorientasi- 
kan untuk mengajarkan kecakapan hidup (life skills) siswa. Life skills penting diajarkan 
karena dapat membekali peserta didik dalam menghadapi dan memecahkan problem 
hidup dan kehidupan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kualitas 
perangkat pembelajaran, hasil uji coba perangkat pembelajaran untuk mengajarkan 
life skills melalui keterampilan proses. Metode penelitian yang digunakan merupakan 
jenis penelitian pengembangan. Hasil dari penelitian yag telah dilakukan ialah 
pelaksanaan pembelajaran biologi berorientasi keterampilan proses yang didukung 
oleh ketersediaan perangkat pembelajaran yang telah divalidasi oleh para pakar dapat 
mengajarkan life skills, pada siswa kelas VII SMP. 
 





Mata pelajaran biologi menekankan 
pada pemberian pengalaman belajar dan 
sikap ilmiah sebagai salah satu aspek 
penting kecakapan hidup (life skills). 
Kecakapan hidup (life skills) merupakan 
pengembangan diri untuk bertahan 
hidup, tumbuh, dan berkembang, 
memiliki kemampuan untuk berkomuni- 
kasi dan berhubungan baik secara 
individu, kelompok maupun melalui 
sistem dalam menghadapi situasi tertentu 
(Hopson dalam Puskur, 2006). Life skills 
tersebut  dapat  dilatihkan  kepada  siswa 
melalui kegiatan pembelajaran kete- 
rampilan proses. 
Biologi sebagai salah satu bidang 
IPA menyediakan berbagai pengalaman 
belajar untuk memahami konsep dan 
proses sains. Pengalaman belajar itu 
meliputi keterampilan mengamati, 
mengajukan hipotesis, menggunakan alat 
dan bahan secara baik, mengajukan 
pertanyaan, menggolongkan dan 
menafsirkan data, mengkomunikasikan 
hasil temuan secara lisan atau tertulis. 
Mata pelajaran biologi dikembangkan 
melalui kemampuan berpikir analitis, 
induktif, dan deduktif untuk penyelesai- 
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peristiwa alam sekitar (Lampiran 
Permendiknas No 22 Tahun 2006). 
Life skills yang harus dimiliki siswa 
adalah kecakapan berpikir (thinking 
skills), kecakapan sosial (social skills) dan 
kecakapan berpikir ilmiah (academic 
skills). Kecakapan berpikir (thinking skills) 
merupakan kecakapan menggali 
informasi, mengolah informasi, dan 
mengambil keputusan secara  cerdas, 
serta mampu memecahkan masalah 
secara tepat dan baik. Kecakapan Sosial 
(social skills) dapat dipilah menjadi dua 
jenis, yaitu: (1) kecakapan berkomuni- 
kasi dan (2) kecakapan bekerjasama 
(Puskur, 2006). Kecakapan  berpikir 
ilmiah (academic skills) seringkali disebut 
juga kecakapan intelektual atau 
kemampuan berpikir ilmiah yang pada 
dasarnya merupakan pengembangan dari 
kecakapan berpikir secara umum namun 
mengarah kepada kegiatan yang bersifat 
keilmuan. Kecakapan ini mencakup 
kecakapan mengidentifikasi variabel, 
menjelaskan hubungan suatu fenomena 
tertentu, merumuskan hipo-tesis, 
merancang dan melaksanakan penelitian. 
Untuk membangun kecakapan- 
kecakapan tersebut diperlu-kan pula 
sikap ilmiah, kritis, obyektif, dan 
transparan. Komponen-komponen 
tersebut merupakan komponen keteram- 
pilan proses, yang diharapkan dengan 
dilatihkannya keterampilan proses maka 
kecakapan hidup (life skills) dapat 
terpenuhi. 
Berdasarkan skor yang diperoleh siswa 
Indonesia dalam mengerjakan soal- soal 
TIMSS (Third International Mathematics and 
Science Study), siswa Indonesia  berada  pada  
rangking  34 dari 
45 negara untuk mata pelajaran 
Matematika dan rangking 36 dari 45 
negara untuk pelajaran IPA. Butir-butir 
soal TIMSS didesain untuk mencermin- 
kan    pemikiran    dan    prioritas   terkini 
dalam IPA. Skor ini menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran IPA di Indonesia 
kurang berhasil (Team World Bank, 2008) 
(Rahayu, 2010). Pembelajar-an IPA di 
Indonesia selama ini masih banyak 
menggunakan cara yang konven-sional 
yaitu ceramah, oleh karena itu perlu 
diterapkannya suatu pendekatan belajar 
yang lebih mengutamakan pada proses 
belajar dari pada produk yaitu dengan 
pendekatan keterampilan proses. Oleh 
karena itu perlu dikembangkannya 
perangkat pembelajaran biologi yang 
berorientasi keterampilan proses yang 
sekaligus diorientasikan untuk meng- 
ajarkan kecakapan hidup (life skills) 
siswa. Life skills penting diajarkan karena 
dapat membekali peserta didik dalam 
menghadapi dan memecahkan problem 
hidup dan kehidupan, baik secara pribadi 




Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian pengembangan karena meng- 
embangkan perangkat pembelajaran 
biologi SMP pada materi Pencemaran 
Lingkungan yang berorientasi keteram- 
pilan proses untuk mengajarkan 
kecakapan hidup (life skills) di SMP 
Negeri 1 Lamongan pada semester genap 
di kelas VII-H. 
Penelitian ini terdiri dari 2 tahap, 
yaitu tahap pertama pengembangan 
perangkat pembelajaran, dan tahap  
kedua adalah uji coba perangkat 
pembelajaran di kelas dengan meng- 
gunakan rancangan penlitian pada saat 
pengambilan data dalam rangka uji coba  
I dan II, menggunakan rancangan One- 
Group Pretest-Post test Design yang 
dikembangkan oleh Campbell dan  
Stanley (Arikunto,2006). 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil Pengembangan dan Validasi Pakar 
Validasi yang dilakukan oleh pakar 
meliputi  validasi  terhadap   silabus, 
Rencana     Pelaksanaan    Pembelajaran 
(RPP), Buku Ajar Siswa (BAS), Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Hasil 
Belajar (THB). Validasi yang dilakukan 
oleh para pakar dan praktisi pendidikan 
terhadap   silabus meliputi komponen 
tujuan pembelajaran, kegiatan pembe- 
lajaran, waktu, alat dan bahan ajar, dan 
penilaian. Validasi RPP meliputi kom- 
ponen tujuan   pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, waktu, perangkat pembe- 
lajaran,  dan  bahasa.   Validasi BAS 
meliputi    komponen kelayakan   isi, 
kebahasaan dan penyajian. Validasi LKS 
meliputi aspek petunjuk, kelayakan isi, 
keterampilan proses,  prosedur  dan 
pertanyaan. Validasi THB meliputi  aspek 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN  







































































4. Fase-fase model 
ditulis lengkap 
dalam RPP dan 
Fase-fase sintaks 
memuat dengan 
jelas peran guru 





















5. Skenario RPP 
ada komponen 
4 4 4 4 Baik 
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8. Buku siswa, 
Worksheet, 








































































4 4 4 4 Baik 
4. Kemutakhitran 
daftar pustaka 




Tabel 2. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan 











































     
4. Menumbuhkan 
rasa ingin tahu 

































































   


















































   
D.   PROSEDUR 
1. Urutan kerja 4 4 4 4 Baik 
2. Keterbacaan/bah 
asa dari prosedur 
4 4 4 4 Baik 
   
















































































3. Materi LKS sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran di 































   
B.   KELAYAKAN ISI 
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1 40 80 TT T 
2 37 80 TT T 
3 43 80 TT T 
4 40 80 TT T 
5 45 90 TT T 
6 35 78 TT T 
7 40 80 TT T 
8 40 82 TT T 
9 50 90 TT T 
10 40 80 TT T 
11 37 78 TT T 
12 37 80 TT T 
13 43 80 TT T 
14 40 80 TT T 
15 35 72 TT TT 
16 40 80 TT T 
17 37 78 TT T 
18 40 80 TT T 
19 40 80 TT T 
20 35 70 TT TT 
21 43 80 TT T 
22 40 80 TT T 
23 41 80 TT T 
24 39 78 TT T 
25 37 78 TT T 
26 43 80 TT T 
27 40 80 TT T 
28 43 90 TT T 
29 37 78 TT T 
30 40 80 TT T 
    X 41,1 80,1   












Tabel 4 Hasil Validasi Tes Hasil Belajar Proses 
 
No Aspek yang dinilai Kategori 
1 Pendahuluan Baik 
2 Inti Baik 
3 Penutup Baik 
Tabel 5 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan 
Pembelajaran Berorientasi Keterampilan Proses 
Untuk Mengajarkan Life Skills 
 
 
No Aspek yang 
dinilai 
Skala Penilaian Rata- 
rata 
Keterangan 
V1 V2 V3 
A Aspek materi 

















































































2 Ada pedoman 
penskoran 
4 4 4 4 Baik 
   




































































































































1 1 C5 10 16 50 80 
1 2 C6 12 25 40 83 
1 3 C6 6 13 40 87 
2 4 C5 6 10 46 84 
3 5 C4 7 12 50 86 
4 6 C4 4 9 40 90 
5 7 C4 10 18 50 90 
6 8 C5 6 13 40 85 
Academic skill 
1 9 C6 10 25 33 86 
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Tabel 7 Rekapitulasi Nilai Thinking Skills dan 
Academic Skills Siswa setelah Pembelajaran 
Biologi Berorientasi Keterampilan Proses 
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Dalam memngembangkan perangkat 
pembelajaran berorientasi keterampilan 
proses untuk mengajarkan life skills 
peneliti melakukan validasi perangkat 
yang melibatkan para pakar di bidang 
biologi dan pendidikan serta praktisi. 
Perangkat pembelajaran yang dikembang- 
kan dan digunakan, terdiri dari silabus, 
RPP, Buku Siswa, LKS dan Tes Hasil 
Belajar. Berdasarkan hasil validasi dan 
revisi yang telah dilakukan maka, RPP 
berorientasi pada keterampilan proses 
yang disusun dapat digunakan dengan 
layak untuk mengajarkan life skills 
(thinking skills, academic skills dan social 
skills) pada siswa kelas. 
Tes hasil belajar proses digunakan 
untuk menilai thinking skills dan 
academic skills siswa setelah pembelajar- 
an berlangsung. Tes hasil belajar proses 
diberikan dalam bentuk soal essay.  
Tujuan pembelajaran pada tes proses ini 
mencakup aspek thinking skills dan aspek 
academic skills. 
Butir soal yang dipakai memiliki 
sensitivitas butir soal 0,4-0,6. Menurut 
Aiken bahwa nilai atau harga   sensitivitas 
> 0,3 menunjukkan sensitivitas yang baik. 
Tercapainya ketuntasan hasil belajar 
proses yang berorientasi thinking skills 
dan academic skills mengindikasikan 
bahwa pembelajaran berorientasi kete- 
rampilan proses dapat melatihkan life 
skills pada siswa. Pembelajaran dengan 
pendekatan keterampilan proses, 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berinteraksi langsung mengguna- 
kan alat-alat percobaan. Siswa mendapat- 
kan pengalaman belajar cara mengguna- 
kan alat percobaan sehingga life skills 
siswa dapat terlatih dan dapat mengguna- 
kan alat percobaan dengan benar. 
Prinsip pembelajaran kecakapan 
hidup      (life      skills)      lebih       kepada 
pembelajaran kontekstual, yaitu adanya 
keterkaitan antara kehidupan nyata 
dengan lingkungan dan pengalaman 
siswa, begitu pula pembelajaran dengan 
pendekatan keterampilan proses. Ada 
berbagai keterampilan dalam keterampil- 
an proses, keterampilan-keterampilan 
tersebut terdiri dari keterampilan- 
keterampilan dasar (basic skills) dan 
keterampilan-keterampilan terintegrasi 
(intregated skills). Keterampilan-kete- 
rampilan dasar terdiri dari enam 
keterampilan, yakni: mengobservasi, 
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 
Sedangkan keterampilan-keterampilan 
terintegrasi terdiri dari: mengidentifikasi 
variabel, membuat tabulasi data, menyaji- 
kan data dalam bentuk grafik, 
menggambarkan  hubungan  antar 
variabel, mengumpulkan dan mengolah 
data, menganalisa penelitian, menyusun 
hipotesis, mendefinisikan variabel secara 
operasional, merancang penelitian, dan 
melaksanakan eksperimen (Funk, 1985 
dalam Dimyati, 2002). Keterampilan- 
keterampilan tersebut dapat sekaligus 
melatihkan life skills siswa. 
Kecakapan berpikir (thinking  
skills) merupakan kecakapan dalam 
menggunakan rasio atau pikiran, yang 
mencakup antara lain: kecakapan 
mengenali dan menemukan informasi, 
mengolah dan mengambil keputusan, 
serta memecahkan masalah secara kreatif. 
Kecakapan akademik sering disebut juga 
kecakapan intelektual atau kemampuan 
berpikir ilmiah yang pada dasarnya 
merupakan pengembangan dari kecakap- 
an berpikir secara umum, namun 
mengarah kepada kegiatan yang bersifat 
keilmuan. Kecakapan  ini  mencakup 
antara lain: kecakapan mengidentifikasi 
variabel, menjelaskan hubungan suatu 
fenomena tertentu,  merumuskan 
hipotesis,  merancang  dan  melaksanakan 
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penelitian. Kecakapan-kecakapan tersebut 
merupakan keterampilan-keterampilan 
terintegrasi dalam keterampilan proses, 
hal ini sesuai dengan kemampuan dan 
konsep-konsep fundamental yang me- 
landasi sain sebagai keterampilan proses. 
 
Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil yang telah 
dijabarkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembe- 
lajaran biologi berorientasi kete-rampilan 
proses yang didukung oleh ketersediaan 
perangkat pembelajaran yang telah 
divalidasi oleh para pakar dapat 
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